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- ABSTRACT

This research is performed in order to test the influence of the variable Capital
Adequacy Ratio (CAR), Operating Profit Margin (OPM), Net Profit Margin (NPM),.

Biaya Operasi Pendapatan Operasi (BOPO), Net Interest Margin ﬂVIw Debt Ratio, and

Loan to Deposit Ratio (LDR) toward earning changes.

. Population in this research used all of banking mdustry listed in Jakarta Stock
Exchange (JSX) during period 2000 through 2002 and forwarded to Bank Indonesia. The
Data’ is based on publicity anniwl report of Bank Indonesia since 2000 to 2002
Population was acquired 24 banking company. Data analysis with multi linier regression

. of ordinary least square and hypotheses test used i-statistic and f-statistic at level of
. significance 5%, a classic gssumption examination which consist of data normality fest,

multicolinierity test, heteroskedasttcnj' test and autocorrelatzon test is also being done to
test the hypotheses.

. Based. on normality test, multzcolmzerziy fest, heteroskedastzctgf test and
autocorrelation test classic assumption deviation has not founded, this indicate that the

. available data has fulfill the condition to use multi linier regression model. Empirical

evidence show as BOPO to have influence toward Earning Changes banking industry
listed in JSX over period 2000-2002 at level of significance less than 5% (as 0,01%).
While, six independent variable CAR, OPM, NPM, NIM,Debt Ratio and LDR do not
influence toward Earning Changes at level of significance more than 5% at 14,7%,

- 69,8%, 74,7%, 24,2%, 18% and 28,4%. Where it was proved that together CAR, OPM,

NPM, BOPO, NIM, Debt Ratio and LDR ta have not influence toward Earning Changes

banking industry listed in JSX at level-less than.5% (with level of significance at 0,03).

Prediction capability from these seven variable toward Earning Changes is 20,4%,
where the balance (79,6%) is affected to other factor which was not to be entered to

. research model. Beside this research is limited to profitability ratio and bank liguidity

with 24 population and research annual period along 3 years. Suggested to do future
research to expand other fundamental factors (ie. management ratio and asset quality

" ratio) also to expand.all of bankmg that operated in Indonesia.
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~ ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh variabel Capiral Adequacy Ratio
(CAR), Operating Profit Margin (OPM), Net Profit Margin (NPM), Biaya Operasi
Pendapatan Operasi (BOPO), Net Interest Margin (NIM), Debt Ratio, dan Loan io
Deposit Ratio (LDR) terhadap Perubahan Laba

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan mdustn

perbankan yang.listed di BEJ periode 2000-2002. Data diperoleh berdasarkan publikasi -

Indonesian Capital Market Di_rectbry (ICMD) sejak tahun 2000 sampai dengan tahun
2003, Laporan Keuangan Publikasi Bank Bank Indonesia (LKPB BI) serta informasi dari

. Bapepam. Diperoleh jumlah populasi sebanyak 24 perusahaan perbankan. Teknik analisis

yang digunakan adalah regresi berganda dan uji hipotesis menggunakan t-statistik untuk
menguji koefisien regresi parsial serta f-statistik untuk menguji keberartian pengaruh
secara bersama-sama dengan level of szgmﬁcance 5%. Selain itu juga ditakukan uji

asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas

dan uji autokorelasi. -

Berdasarkan uji normalitas, u_]l muitikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan u_u
autokorelasi tidak ditemukan variabel yang menyimpang- dari asumsi klasik, hal ini
menunjukkan bahwa data yang tersedia telah memenuhi syarat untuk menggunakan
model persamaan regresi linier berganda. Dari hasil analisis menunjukkan bahwa data
BOPO secara parsial signifikan terhadap perubahan laba bank yang listed di BEJ periode
2000-2002 pada level of signifikan kurang dari 5% (sebesar 0,01%), sedangkan CAR,
OPM, NPM, NIM, Debt Ratio dan LDR tidak signifikan berpengaruh terhadap Perubahan
laba yang ditunjukkan dengan nilai Jevel of significance lebih besar dari 5% yaitu

masing-masing sebesar 14,7%, 69,8%, 74,7%, 24,2%, 18% dan 28,4%. Sementara secara

bersama-sama (CAR, OPM, NPM, BOPO, NIM, Debt Ratio dan LDR} terbukti tidak
signifikan berpengaruh terhadap perubahan laba pada bank yang listed di BEJ pada level
kurang dari 5% (dengan level of significance 0.05). Kemampuan predzks1 dari ketujuh
variabel tersebut terhadap perubahan laba sebesar 20,4% sedangkan sisanya 79,6%

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam medei penelitian. Namun
demikian penelitian ini hanya terbatas pada rasio profitabilitas dan likuiditas bank pada

24 bank yang listed di BEJ periode 2000-2002. Disarankan agar dilakukan penelitian
lanjutan dengan memperluas faktor lainnya seperti rasio manajemen dan rasio kualitas
aktiva produktif serta memperiuas obyek penelitian pada seluruh bank umum yang
beroperasi di Indonesm :
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Analisis laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk -
memperoleh informasi yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan serta

hasil-hasil yang telah dicapai sehubungan dengan pemilihan strategi perusahaan

. yang akan diterapkan. Dengan melakukan analiéis laporan keuangan pérusahaah

maka pimpinan pemsahaan' dapat mengetahui keadaan serta perkembangan "
finansial perusahaan serta hasil-hasil yang telah dicapai diwaktu lampau dan di
waktu yang sedang berjalan. Selain itu dengan melakukan analisis keuangan di

waktu lampau maka dapat diketahui kelemahan-kelemahan ‘perusahaan serta

hasil-hasil yang dianggap cﬁkup baik dan mengetahui potensi kebangkrutan

perusalia_an tersebut. Dengan diketahuinya kemungkinan‘ kesulitan keuangan

| yang akan terjadi sedini muﬁgkin maka pihak manajemen dapat melakukan
antisipasi dengan mengambil langkah-langkah yahg perlu dilakukan agar dapat

' mengatasinya dengan cara meningkatkan laba perusahaan pada setiap periode

tahun mendatang. (Bahtiar Usman, 2003)
Kinerja bank pada saat ini mendapat perhatian yang besar dari

masyarakat. Hal ini dikarenakan adanya keinginan untuk mendapatkan jaminan

keamanan atas uang yang disimpan di bank. Krisis ekonomi yang melanda

. Indonesia sejak tahun 1997 yang disebabkan oleh anjloknya nilai tukar rupiahl

terhadap dollar Amerika mengakibatkan membengkalmyé hutang swasta, defisit




transak51 berjalan, .produksi na_tsional berkurang, pengangguran bertambah serta
turunnya daya beli m.asyarakat. Hal ini jugé.‘ berdampak pada dunia perbankan,

sektor ini mengalami masa-masa suram karepa harus menghadapi negatif
spread yang cukup besar. Kepercayaan yang rendah terhadap perbankan serta

kebijakan kenaikan suku bunga SBI sejal-c‘teljadi krisis ekonomi menyebabkan'
bank tidak 'mempunyai ﬂtemﬁf lain untuk menghimpun dana selain

menaikkan suku bunga simpanan sedangkaﬂ dana yang berhasil dihimpun tidak

tersalurkan kembali ke masyarakat karena pengajuan kredit berkurang ﬁng

disebabkan bunga yang dikenakan tinggi. Dengan terpaksa, bank menaikkan

suku bunga pinjaman yané masih lebih rendah daripada suku bunga simpanan

agar dapat menyalurkan dananya dalam bentuk pinjaman. Konsekuensi dari

kebijakan ini, maka bank - harus menanggung rugi dalam kegiatan

| operasionalnya (Bahtiar Usman, 2003).

Bag1 pihak ekstemal terutama para kredltur dan investor, dapat
dljadlkan acuan untuk menentukan apakah suatu perusahaan wajar unfuk
diberikan kredit atau untuk dijadikan lahan investasi yang baik. Sedangkan bagi

‘pihak manajemen rasio kevangan dapat dijadikan alat untuk memprediksi
kondisi keuangan perusghaan dimasa yang akan datang dan beberdpa kebijakan
lain seperti kebijakan permodalan, ekspansi dan jain-lain (Bahtiar Usman,2003)

Di Indonesia- terdapat beberapa penelitian. mengenai studi terhadap
analisa rasio keuangan dalam memprediksi pertumbuhan laba diantaranya
Machfoedz (1994) dan Nur Fadjrih Asyik dan Sulistyo (2000). Sedangkan studi
mengenai analisa rasio keuangan dalam memprediksi pertumbuhan laba pada

industri perbankan dilakukan oleh: Zainuddin dan Jogiyanto (1999), dan Bahtiar



Usman (2003). Machfoedz (1994) menggunakan rasio keuangan untuk

mengevaluasi kiricrja suatﬁ perusahaan diatur oléh pemerintah untuk BUMI;I
(Badan Usaha Milik Negara). Perusahaan swasta sécara. sukarela mengikuti
peraturan tersebut dengan cara melaporkan beberapé rasio keuangan yang sama
sebagai tambahan dari laporan keuangan yang dilaporkan. Machfoedz (1994)
inénunjukkan hkuldltas jangka pendek (short term liquidity) terdiri dari cash to
current Iiabiiity, cash flow to current liability, quick asset to current liability
dan _cufre_nt asset to current liability. Secara teoﬁﬁs keempat rasio likuiditas
tersebut merupakan rasio keuangan yang terbaik dalam mcprediks\i laba satu
tahun mendatang (Machfoedz, 1994). Namﬁn dan hasil peneliﬁan Machfoedz

~ (1994) terbukti hanya cash flow to current liability (CFCL) yang signifikan

untuk memprediksi laba satu tahun mendatang.

Bahtiar Usman (2003) dalam penelitiannya menunjukkan pengaruh

rasio keuangan dalam memprediksi perubahan laba pada bank-bank di
Indonesia, dimana rasio-tasio yang digunakan adalah: Quick Ratio, Loan to

-_'Deposit Ratio (LLDR), Operating Profit Margin (OPM), Net Profit Margin
(NPM), Biaya Operasi terhadap Péndap‘atan Operasi (BOPO), Loan to Deposit

Ratio (LDR), Return on Asset (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR),
Leverage Multiplier, Credit Risk Ratio (CRR) dan Deposit Risk Ratio (DRR),

‘Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa Quick Ratio, Return on Asset (ROA),

Leverage Multiplier dan Deposit Risk Ratio (DRR) merupakan variabel yang
tepat digunakan untuk memprediksikén laba perusahaan (Eaning After ”Tax) )

pada pada masa yang akar datang, Sedangkan BOPO, LDR, GPM, NPM CAR
dan CRR mempunyai pengaruh yang negatif terhadap - iaba pada tahun
mendatang Sementara Nur Fadjnh Asyik ‘dan Sulistyo, (2000) dalam




pengliﬁaﬁﬂya méﬁunjukkan lbahwa résio-f'as_io keuangan yang dapat dlgunakan
, _ untuk memprediksi laba perusahaan antara lain: (1) dividend payoi:f ratio |
| (DIVINI) (2) sales to total asset ratio (S/TA), (3) net income to sales (NIS), |
@ market—ta—baok ratio, (5) Return on Assat (ROA) dan (6) debt to total'
. .assets (DTA)_. B_erdasarkan penelitian yang telah_ dilakukan .oleh peneht; |
terdahulu (Machfoedz, 1994; Nur Fadjrih ‘Asyi'k dan Sulistyo, 2000 dan
Bahtiar Usman, 2003), peneliti fertarik untuk menyelidiki keguaan dari
énalisis iaporan kevangan dan. hi;bunggmnya ,derigan perubahan laBa bersih
setelah pajak (EAT) pada masa yang akan datang untuk bank-bank yang_ listed
diBEJ. - D B
| Alasan dipilihnya perusahaan perbankan sebagai obyek _penelitian |
adalah bahwa saham perbankan merupakan cerminan dan kepercayaan )
investor kepada stablhtas makro dan system perbaukan di suatu negara.
Memngkatnya harga saham perbankan Indonesia menunjukkan harapan besar
| investor kepada berlan]umya' pertumbuhan kredit dan stabl_lxtas ckonomi
' makro negara ini. sédangkah'alasan dipilihnya laba perusahaan yang diproksi
melalui Earning Aﬁéf Tax (EAT) sebagai. variabei. deﬁendéh dqu;n alasan
: j‘bahwﬁ kinefja perusahaan dari sisi manajemen ﬁengharapkalﬂ 'laba '&ang tinggi |
karena semakin tinggi ‘.laba perusé.haan'sémakin' ﬂexiblg perusahaan dalam
menjal’ankan aktivi'tas' operasional perusall_aan. Bila laba berusahaan ﬁnggi
‘maka manajemen mempunyai dua pertixﬁbangan_ apakah udak membagik‘aﬁ'
divi&en étau dengan me_ﬁlbagikan dividen. B_ila‘.ticllak membagi'dij}ideﬁ maka
iaba ditahan untuk periode berikistnya besar schingga kas untuk periode

" berikutnya bertanibah sedangkan bila perusahaan mengamibil kebijakan untuk




o membagikan dividen dengan ',harapan agar méndépatkan .investor baru untuk '

menambah modal perusahaan Selama periode tahun 1999-2002 perolehan

: Iaba bersih setelah pajak (EA’I) pada bank-bank yang hsted di BEJ sangat

berﬂuktuas1 dan laba yang dlperoleh antar bank berbeda-beda Secara rinci

besarnya EAT selama penode pengamatan nampak dalam Tabel 1.1 sebaga:l

- berlkut.A

Tabel 1.1
EAT pada Industn Perbankan Yang Listed di BEJ (dalam Jutaan mplah)
No . Nama Bank - EAT :
" : 2000 2001 - 2002
1 - | Artha Niaga Kencana 4040 8750 6139
|2 | Buanaindonesia 101523 256900 251248
13 Bumiputera Indonesia - 5698 10012 18849
4 |BCA . _ 1802092 | 3119291 | 2541631
5 | CIC International 35256 | -125521 -624803
6 | Danamon 340053 722900 948034
7 | Danpac : 8612 . 12316 - 9016
8 .| Eksekutif International 401991  .-12342 12990
9 Global International - 1791 4499 4376
10 | BH ' 267487 |  -4130540 132517 |.
11 | Kesawan_ . - o581 )  2074| 675
12 | Lippo . 248418 370568 -506455
13 | Mayapada 20489 21379 | 6594
114 [Mega 90049 | 28524 | . 180302 |
115 | BN} 205473 | 1756170 | 2508046 |
116 | Niaga . 64829 203303 141119 |
17 | NisP 60552 71892 92916
18 | Nusantara Parahyangan 11445 | 18238 |- 18245} -
119 | Panin ‘ 28857 2207 100809
20 | Permata -1080363 216125 |  -B0B221
21 | Pikko -112853 5388 7549
22 | Swadesi 6723 13345 12654
23 | victoria International 4564 | - 4598 6139
24 | Inter Pacific Bank 1257 24484 3735

Sumber: Indonesmn Capztal -Market D!rectory (ICMD 2003)




Berdasar tabel 1.1 tersebut menunjukkan bahwa perolehan EAT dari
pérusahaan industri bank yang listed -di BEJ periode tahun 2000-2002
menunujukkan EAT yang menurun. Pada tahun 2000, nilai EAT terendah

diperoleh bank Permata yang mengalami kerugian sebesar Rp.1,08 trilyun dan

EAT tertinggi diperoleh bank BCA sebesar Rp. 1,8 trilyun. Pada tahun 2001,
nilai EAT terendah diperpleh bank BH yang mengalami kérugian sebesar
'Rp.4,13 trilyun dan EAT tertinggi diperoleh bank BCA sebesar Rp. 3,1 trilyun.

Sedangkan Pada tahun 2002, nilai EAT terendah diperoleh bank Permata yang
mengalami kerugian sebesar Rp. 808 milyar dan EAT tertinggi diperoleh bank

BCA sebesar Rp. 2,5 trilyun. Pada tahun 2001 sebanyak 18 perusahaan atau
75% yéng mengalami trend EAT yang meningkat dibandingkan dengan EAT -

tahun 2000, sedangkan sebanyak 6 perusahaan atau 25% mengalami trend EAT
yang menurun, Namun pada tahun 2002 perusahaan yang mengalami penurunan

laba (EAT) meningkat menjadi 14 perusahaan atau 58,33% dan yang

mengalami peningkatan laba (EAT) hanya 10 perusahaan atau 41,67%. Melibat

kondisi tersebut, kinetja Bank-bahk yang listed di BEJ ménunjukkan trend EAT -
- yang menurun sehingga akan mempengaruhi kinegja operasional bank pada
' periode berikumya.' '

Berdasarkan hasi! penelitian t'erdahulu disarankan untuk meneliti

beberapa rasio-rasio keuangan bank yang mempengaruhi laba. Adapun rasio- -

rasio tersebut adalah: (1) CAR dinyatakan berpengaruh negatif terhadap
perubahan laba bersih setclah pajak (Bahtiar Usman, 2002, Indira Janvarti
2002, FX.Sugiyanto, 2002 dan Wilopo, 2001) tetapi tidak diteliti oleh peneliti
lainnya (Nur Fadjrih Asyik dan Sulistyo, 2000 dan Machfoedz, 1994); (2) OPM
dinyatakan berpengaruh negatif terhadap terhadap peruﬁahan laba betsih setelah




pajak (Bahtiar Usman, 2002) tetapi tidak diteliti oleh. peneliti lainnya (Nur
Fadjrih Asyik dan Sulistyo, 2000 dan Machfoedz, 1994); (3) NPM dinyatakan .

: berpengaruh negatlf terhadap terhadap perubahan laba bersih setelah pa_lak |
‘ (Bahuar Usman, 2002) tetap1 tidak diteliti oleh penehtl la1nnya (Nur Fadjnh

Asyik dan Sulistyo, 2000 dan- Machfoedz, 1994) (4) BOPO merupakan
p_f-:rluasan- dan peneliti sebelumnya karena BOPO di duga -mempengarulu
perubahan laba bersih setelah pajak (Bahtiar Usman, 2003) (5) NIM diﬁyatakaﬁ
mempunyéi pengaruh negatif terhadap' perubahanl laba bersih setelah pajak
(Bahtlar Usman, 2003) tetapi tidak diteliti oleh peneliti lainnya (Machfoedz | ,
1994 . dan Nur Fadjnh Asylk dan Sulistyo, 2000) (6) Debt Ratio dinyatakan
mempqnyal penga_ruh yan_g signifikan terhadap perubahan laba bersm setc_::lah |
pajak (Nur Fadjrih Asyik dan Sulistyo, 2000) tetapi tidak diteliti oleh peneliti
lainnya (Bahtiar Usman, 2003 dan Machfoedz, 1994); dan (7) LDR dinyatakan
mempunyai pengaruh yang negatif dalam memprediksi terhadap perubahan laba
betsih setelah pajak (Bahtiar Usman, 2003) tetapi tidak diteliti oleh Machfoedz,
1994 dan Nur Fadjrih Asyik dan Sulistyo, 2000. |

1 2. Rumusan Masalah

Atas adanya saran dan hasil penelitian sebelumnya mengenai faktor—

faktor yang mempengaruhi laba dan adanya research problem dari

| perkembangan L laba pada pemsahaan mdustrl perbankan yang listed dl BEJ yang

menunjukkan trend laba yang menurun sehingga akan mempengarum kinerjd
operasional bank pada periode benkutnya Oleh karena itu dalam penehtlan ini

| dJa]ukan pennasalahan faktor-faktor yang mampu mempred1ks1 perubahan laba

satu tahun mendatang, dunana terdapat sebelas varlabel yang diduga




berpengaruh terhadap laba satu tahun mendatang Ketujuh vanabel terscbut :

adalah CAR, OPM, NPM BOPO, NIM Debt Ratlo dan LDR

1.

. Secara rinci dapat dlajukan sembilan pertanyaan penehtxan (research

questzons) sebagal berikut:

Bagaimanakah pengamh CAR terhadap perubahan laba pada mdustn
perbankan yang Jisted di BEJ?
Bagaunanakah pengaruh, OPM terhadap perubahan laba pada industri-

_perbankan yang listed di BEY?

Bagaimanakah pengaruh NPM terhadap perubahan laba pada mdustn
perbankan yang listed di BEJ ?
Bagalmanakah pengaruh BOPO terhadap perubahan laba pada mdustn

perbankan yang listed di BEJ?
.Bagamanakah pengaruh NIM terhadap perubahan -Jaba pada industri

perbankan yang listed di BEJ ?.

| Bagaimanakah pengaruh Debt Ratio terhadap perubahan laba pada industri

perbankan yang listed d1 BEJ?

Bagiimanakah pengaruh LDR terhadap perubshan laba pada industri
perbankan yang listed di BEJ? '

Bagaimanakah pengaruh CAR, OPM, NPM, BOPO, NIM, Debt Ratio dan
LDR secara bersama-sama tgrhadap perubahan laba pada industri

- perbankan yang listed &i BEI?




1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

- 1.3.1. Tu]uan Penelitian

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah :

1.

.perbankan yang listed di BEJ.
2, Menganahsls pengaruh  OPM terhadap perubahan laba pada industri
perbankan yang listed di BEJ.
3., Menganalisis pengaruh NPM terhadap perubahan laba pada industri
| perbankan yang listed di BEJ
4. Menganalisis pengarth BOPO terhadap perubahan laba pada mdustn
perbankan yang listed di BEJ.
- 5. Menganalisis pengaruh NIM terhadap perubahan Iaba pada industri
perbankan yang listed di BEJ.
6, Menganaliéis pengarﬁh Debt Ratio terhadap perubahan laba pada industri
perbankan yang listed di BEJ. ‘ |
7. Menganalisis pengaruh LDR terhadap. perubahan laba pada industri
-perbankan yang listed di BEJ. | ' |
8. Menganalisis pengaruh CAR, OPM, NPM, BOPO, NIM Debt Ratio dan
LDR secara bersania-sama - terhadap perubahan laba pada industri
perbankan yang listed di BEJ
1.3.2. Kegunaan Penelitian

Menganalisis pengaruh'_ CAR terhadap perubahan laba pada industri

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini antara lain :

i.

Bagi pengazhbill' kebijakan (manajemen) dapat digunakan sebagai dasar
untuk merencanakan pengelolaan dana dalam rangka meningkatkan laba

pada periode mendatang. -




2. Bagi peneliti terdahulu dapat digunakan sebagai pembanding hasil riset

penelitian yang berkaitan dengan prediksi laba satu tahun mendatang pada

industri perbankan.
3. Bagi penclitian mendatang dapat digunakan sebagai acuan untuk

melakukan prediksi perubahan laba melalui rasio-rasio keuangan,
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- "BABII
TELAAH PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN MODEL PENELITIAN

2.1. Telaa.nh Pustaka
2.1.1. Pengertian Bank
Dalam Undang-undang No. 10 Tahun 1998, tentang pokok-pokok
Perbankan, definisi bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya
_ memberikan kredit dan Jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran
| uang. Lembaga keaungan disini adalah semua badan yang melalu:l kegiatan—
keglatannya di b:dang keuangan, menarik uang dan masyarakat dan
menyalurkannya kembali kepada masyarakat

~ Sedangkan definisi bank menurut undang-undang No. 10 Tahun 1998
tentang perbankan, bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari
ma_syarakaf dalam bentuk simpaﬁén, dan‘menyalurkannya k_epada masyarékat :
dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka

menmgkatkan taraf hidup rakyat banyak. |
Tersnat dari definisi diatas, bahwa fungsi utama bank adalah menarik
dan | menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya sebagai
pinjaman ékepada masyarakat. Menurut undang-undang perbankan yang

B terakhlr tersebut dltegaskan fagi mengenai jenis perbankan hanya terdiri dari

dua yaltu Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyai (BPR). Dalam |
penehtlan.ml dibatasi hanya meliputi bank umum yang listed d1_BEJ yang
diBedakaﬂ ﬁenmt statﬁsnyﬁ yaitu bank devisa dan bank non devisa. Bank

devisa mérupakan bank yang dapai melaksanakan transaksi ke luar negeri
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atau yang berhubungan ldengan mata uang asing secara késeiunlhan, misalﬁya '
' Uansfer ke Iuar negen, inkaso ke'luar negen, travelers cheque, pembukaan
dan pembayaran Letter of Credit dan n‘ansakm lainnya. Persyaraian untuk |
| men]adl bank devisa dltentukan oleh Bank Indonesm Sedangkan bank non
devxsa adalah merupakan bank yang belum mempunyai izin untuk :
meiaksanakan transak51 sepertl halnya bank devisa. Jadi bank non devisa
| merupakan kebahkan danpada bank devisa, dimana transaksi yang dilakukan .
: ma51h dalam batas—batas negara
2.12. Kinerja Keuangan | |
- Kinerja keuangan pada .dasai‘nya mer#pakaﬁ hasil yang dicapai suatu |
.' perusahaan dengan mengelola’ sumb-er'l daya yang ada dalam pemsahaan
- seefektif dan seefisien mungl&x']'.guna‘mencapai tujuan yang telah dltetapkan =
By manajemen (Fand Harianto'dal_l-.Siswanto Sudomo, 1998). Penilaian terhadap
kinerja keuangén peruséhaan merupa.kaﬁ‘ suatu kegiatan yang séngat ﬁenting,
karena berdasarkan pemla!an tersebut dapat dijadikan sebagm ukusan
keberhasﬂan suatu perusahaan selama penode waktu tertentu. Disampmg itu
penilaian k:mexja juga dapat dzgadlkan pedoman bag1 usaha perbmkan atau
'pemngkatan kinerja keuangan perusahaan fersebut. Untuk melaksanakan
anahs1s kinerja keuangan yang dmyatakan dalam prosentase
| Rasm keuntlmgan (F arid Harianto dan Siswanto Sudomo, 1998)
adalah perban_djngan antara dua elemen lapo;an keuangan‘yang menunjukkan
" indikator kesehatan keuangaﬁ pada waktu tertentu. Setiap jenis raéio keuangan

mempunyai kegundan untik membuat analisis yang berbeda-beda. tergantung

12




 dari sudut pandang yang menggunakan dan .tujuan dari penggunaannya. |

‘Misalnya, ketika perusahaan perbankan akan memberikan kredit maka bank

-akan lebih menekankan pada rasio likuiditas untuk 'énalisis hutang jangka

pendek tetapi untuk analisis hutang jangka panjang ‘maka bank akan ' -

meneﬁtukan Leverage Ratio. Selain itu untuk analisis tingkat keuntungan yang "

*_akan diperolch maka bank akan menentukan rasio profitabilitas.

Disamping itu apaEila perusal_laan ingin meﬁggunakan rasio '.keuaﬁgan‘
sébégai alat analisis efektivitas kinerja perusahaan maka rasio keuangan yang
dnmhkl oleh suatu perusahaan harus dlbandmgkan dengan standard atau tolok
ukur yang memadal _misalnya menggunakan standar rasio keuangan rata-rata
industri dimana pgrusahaan berope;am atau menggunakan rasio keuangan
ﬁéms;haan sejenis, ataus hasil perhitungan dari rasio keuangan periode
sebelumnya. Dengan. peérbandingan tersebut maka peruéahéah - akan

memperoleh mforma51 yang akurat. Misalnya ketika perusahaan mempunyai

- rasio keuangan yang sama atau sekitar rata-rata keuangan mdustn hal ini

: dapat dlartlkan bahwa perusahaan beroperas1 sebandmg dengan operasi

perusahaan lain yang bergerak pada industri yang sama. Namun anallsls rasio
keuangan bukanlah ilmu pasti, schingga perbandingan tersebut lebih

merupakan petun_]uk untuk melakukﬂn analisis lebih lanjut dan bukan

' merupakan analisis akhir wmtuk pengambllan keputusan Rasio keuangan

tersebut, menurut Robert Ang (1997) dapat dlkelompokkan men_]adt :
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‘1. Rasio Lﬂculdltas (quuzdtty Rarto)
| " Yaitu menunjukkan kemampuan suatn - perusahaan untuk segera -

menyclesalkan kewapban Jangka pendeknya. Suatu perusahaan yang mermhkl
' alat-alat ]Jkl.lld pada suatu saat tertcntu dengan Jumlah yang sedemﬁuan besar

sehmgga mampu memenuhl segala kewajlban ﬁnans1a]nya yang harus segera

dipenuhi maka perusahaan tersebut dapat dlkatakan hkmd, namun Jlka .

keadaan sebaliknya yang terjad1 maka dapat dlkatakan_bahwa pemsahaan.
tersebut tidak likuid atau iflikuid. |
2 Rasm Solvablhtas (Leverage Ratw)

| Yeitu ‘perbandingan antara dana yang betasal dari pemlhk dengan dana
Iyang- berasal dari kreditur. Apablla dana yang dlsedlakan oleh pemilik '-
perusahaan lebih kécil dibanding dana yang diséwhkan para kredlturmaka
: ‘berar'ti perusahaan .sang'af tergantung pada parakredlmr sehingga krechtur
mempﬁnyai peranan ‘yang iébih besaf untuk Amengendalikan pemsahaan.
Perusahaan yang mempunyal rasio -solvabilitas rendah berarti perusahaan |
terscbut mempunyal resiko kerugian leblh kecil ketlka keadaan ekonomi.
~ merosot dan Juga mempunyal kesempatan memperoieh laba yang rendah '
kehka ekonoml melon_]ak dengan balk, begltu pula sebaliknya.
3. Ras10 Proﬁtabﬂltas (Proﬁtabrhty Ratzo)

Yaltu menunjukkan seberapa efektifnya suatu perusahaan beropera51

sehmgga mcnghasﬂkan keuntungan/iaba bagl perusahaan Masalah rentabﬂltas
atau proﬁtablhtas bagi perusahaan lebih pentmg danpada masalah laba, karena |

laba yang besar sa]a belumlah merupakan ukuran bahwa perusahaan terscbut
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telah . bekerja dengan efisien. Efisien’ baru dapat diketahui dengéh
membandingkan laba yang diperoleh dengan kekayaan atau modal yang
menghaéilkan laba ter_sebut. _Dan la]:.)E.l yang diperhitungkan untuk mehghiumg
rentabilitas ekonomi adalah laba yang berasal dari operasi perusahaan yang
biasa discbut laba usaha. |

" 4. Rasio Aktivitas (dctivity Ratio).

Dipakai untuk mengukur seberapa efektifnya perusahaan dalam

menggunakan sumber-sumber dana yang ada. Efektivitas ini diasumsikan

adanja saldo yang tepat untuk disediakan atas pemanfaatan aktiva perusahaan.
2,1.3. Capital Adequacy Ratio (CAR) | |

CAR diukur dari rasio antara modal sendiri terhadap Aktiva
Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) (Laurer-lce A Manullang, 2002). Sesuai
dengan SE BI No. 26/5/BPPP tanggal 29 Mei 1993 besarnya CAR yang harus
dicapai oleh suatu bank minimal 8% sejak akhir tahun 1995, dan sejak akhir
tahun 1997 CAR yang harus dicapai minimal 9%. Tetapi karena kondisi
perbankan nasiona! sejak akhir 1997 terpuruk yang ditandai dengan banyaknya
bank yang diliku.idasi, maka sejak Oktober tahun 1998 besamnya CAR
diklasifikasikan dalam 3 kelompok. Klasifikasi bank | sejak 1998
dikelompokkan dalam (1) Bank sehat dengan klasifikasi A, jika memiliki CAR
lebih dari 4%., (2) Bank fake over atau dalam penyehatan oleh BPPN (Badan

Penyehatan Perbankan Nasional) dengan klasifikasi B, _nka bank tersebut

memiliki CAR antara —25% sampai dengan < dari 4%., (3) Bank Beku Operasi -

(BBO) dengan klasifikasi C, jika memiliki CAR kurang dari ~25%. Bank
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'deﬁgan‘ klasifikasi C inilah yang di _Iikuidaéi..Seca;'a matematis CAR dapat

-dirumuskan sebagai berikut: (Hasibuan, 2004)

Modat Sendiri -

CAR =

U S o)

Modal s_endiri adﬁlah total modal yang berasal dari pemsahaan

(bank) yaﬁg terdiri dari modal disetor, laba tak dibagi dan cadangan yang

dibentuk bank. Sedangkan ATMR adalah merupakan penjumishan ATMR |

, aktlva ‘neraca dan ATMR aktiva admlmstratlf ATMR akuva neraca diperoleh -

dengan cara mengahhkan nilai nominal aktiva dengan bobot resako ATMR

_aktlva administratif dlperoleh dengan cara mengahhkan nilai nonnnalnya

.dengan bobot resﬂ:o aktiva adnnmstrahf (Laurence A Manullang, 2002).

Semakin likuid, aktiva resikonya nol dan semakin tidak likuid bobot resikonya

100, sehingga resiko berkisar antara 0 - 100%.

' 2.1.4, Operating Profit Margin (OPM) _
Operat'ing. proﬁflmargin (O_PM) merupakan rasio antara laba bersih -

6perasi terhadap total penjuzilan. Laba bersih operasi séring disebﬁt sebagai

earning - before interest and tax (EBIT) yang deeroleh dari gross profit

, dlkurangx dengan blaya-blaya operasmnal perusahaan Dalam perhmmgan
EBIT ini tidak termasuk pendapatan dan blaya lainnya (termasuk blaya bunga)'

dan pajak yang dibayar. Secara matematis dapat dlrumuskan sebagal berikut
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EBIT : | o
OPM= —— v veveeeniodeeseressienenians Q)
Sales ' '

~'Semakin tinggi OPM menunjukkan semakin efisien perusahaan
mengelola biaya operasi dan semakin efekﬁf meningkatkan total penjualannya.
~ Jika OPM semakin tinggi menunjukkan kinerja perusahaan semakin baik, dan

pada akhirnya berdampak pada kenaikan harga saham di pasar modal.

2. 1 5 NethﬁtMargin (NPM)
~ NPM merupakan salah satu. ukuran dari rasio rentabilitas yang .

menunjukkan kemampuan bank yntuk menghasﬂkan laba bersih ‘dari

pendapatan operasi usahanya, dimana bila NPM meningkat maka pendapatan
pada masa yang akan datang dxharapkan memngkat, hal ini disebabkan bzla
pendapatan laba bersihnya lebih besar dari pendapatan operasionalnya
sehingga _kemampuan' menghasilkan laba bersih meniﬁgkat akhim;}a
memngkatkan pendapatan bank. (Robert -Ang, 1997)

Secara matematis NPM dapat dirumuskan sebagai bcrlkut

Net Income

Operating Income

2 1.6.Biaya Operasl terhadap Pendapatan 0peras1 (BOPO)

BOPO merupakan rasio antara blaya operasi- terhadap pendapatan

operasi. Biaya operasi merupakan ‘biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam |
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rangka menjaiankan aktivitas usaha pokoknya (seperti biaya bunga, biaya

tenaga kerja, blaya perasaran dan b:aya operasi lainnya). Pendapatan operast
merupakan pendapatan utama bank yaitu pendapatan bunga yang diperoleh dari

penempatan dana dalam bentuk kyedit dan ‘pendapatan  operasi lalnnya

o Semakm kecil BOPO menunjukkan semakin eﬁswn bank dalam menjalankan
aktzﬁtas usahanya. Bank yang sehat rasio BOPO nya kurang dari 1 sebahknya |
. ' 'bank yang kurang sehat (termasuk BBO dan Take Over) rasio BOPO nya leblh ,

‘dari 1. Secara matematis BOPO dapat dirumuskan sebagai benkut. (Hasxbuan,

2004)

Biaya Operasional

BOPO = | S
' Pelldﬂpataﬂ Operasi Ollal ------------------ . .......... (4)

2 1. 7. Net Interest Margm (NIM)

N]M yaitu rasio antara pendapatan bunga bersih terhadap _]umlah kredlt
yang diberikan (outstanding credif). Pendapatan bunga bersih diperoleh dari

bunga yang diterima dari pinjaman yang diberikan dikurangi dengan biaya .

bunga dari sumber dana yang dJkumpulkan Sumber dana bank terdiri dari 3

jenis yaitu: (1) dana dari pihak 1 (modal ‘sendiri). ) dana pihak' kedua' '

(pmjaman dari bank*bank lain)., dan (3) dana dari plhak ket:ga (dana dan
masyarakat) Dana dan masyarakat dxkelompokkan dalam 3 Jems (a) giro. (b)

tabungan‘atau snnpanan hanan. (c) deposito berjangka. Giro yang diterima dari

masyarakat adalah dana dari suatu lembaga (bazk pemenntah maupun swasta)

dimana penankannya dengan menggunakan cek yang dlkeluarkan oleh bank
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Tabungan atau simpanan harian merupakan dana yang diperoleh dari

‘masyara‘kat dimana pengarhbiiannya dapat dilakukan setiap saat selama saldo

mencukupi. Penarikan tabungan bisa dilakukan di tempat maupun

menggunakan ATM (dutomatic Technique Machine) atau sering diterjemahkan

sebagai Anjungan Tunai Mandiri). Giro dikelompokkan sebagai demand

deposit dan tabﬁngan sebagai saving deposit. Sedangkan deposito beqangka
pada awalnya dikelompokkan dalam 5 jenis yaitu: (a) deposito satu bulah., ®) . |
‘deposit‘o figa bulan,. (¢) deposito 6 bulan, (d) deposito 12 bulan. dan ()
deposito 24 bulan. Namun sejak 1998 deposito 24 bulan fidak diperkenankan

. lagi oleh bank sentral. Semakin tinggi NIM menunjukkan semakin efektif bank

dalam penempatan aktiva produktf dalam bentuk kredit, sehingga akan

'meningkatkan laba perusahaan. Rasio Net Interest Margin dapat dihitung'

| sebagai berikut: (Muljon0,1995)

_ Pendapatén Bunga bersih

Outstanding Credit

2.1.8. Debt Ratio

Debt ratio merupakan rasio antara total hutang (fotal debis) baik
hutang jangka pendek (curreﬁt liability) dan hutang jangka panjang (long term
Hebt) terhadap total aktiva (fofal assets) baik aktiva lancar (current assets)

maupun aktiva tetap (fixed assets) dan aktiva lainnya (other assets).
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Rasio ini menunjukkan besarnya hutang yang digunakan uniuk
membiayai aktiva yang digunakan oleh perusahaan dalam rangka menjalankan
 aktivitas operasionalnya. Semakin besar rasio deﬁt ratio menunjukkan
semakin besar tingkat ket.ergantungan perhsahaan tethadap pihak gkstemal
(kreditur) dan semakin besar pula beban biaya hutang (biaya bunga) yang
harus dibayar oleh perusahaan. Dengan semakin meningkatnya rasio debt ratio
(dimana beban hutang juga semakin besar) maka bal terseBut berdampak

terhadap profitablitas yéhg diperoleh perusahaan, karena sebagian digunakan

untuk membayar bunga pinjaman. Dengan biaya bunga yang semakin besar, - |

maka profitabilitas (earnings after tax) semakin berkurang (karena sebagian
digunakan untuk membayar bunga) (Robert Ang, 1997). |

Secara matematis debt ratio dapat dirumuskan sebagai berikut:

_ Total Debts
Debt ratio =
' Total Assets

2.1.9. Loan to Deposit Ratio (LDR)

Sebagaimana rasio likuiditas yang digunakan dalam perusahaan
secara umum jdga berlaku bagi perbankan. Namun perbedaannya dalam
likuiditas perbénkan tidak diukur dari acid test ratio maupun current ratio,
tetapi terdapat ukuran khusus yang berlaku untuk menentukan likuiditas bank
sesuai dengan peraturan Bank Indonesia. Rasio likuiditas yaﬁg lazim

digunakan dalam dunia perbankan terutama diukur dari Loan to Deposit Ratio
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(LDR). Besarnya LDR mengikuti perkembangén kondisi ekonomi Indonesia,
dan sejak akhir tahun 2001 bank dianggap sehat apabila besamya LDR antara
'80% sampai dengan 110%.

Besarnya LDR dihitung sebagai berikut : (Muljono, 1995)

_ Jumlah Kredit ‘
LDR =- I SRR ¢))
Jumlah Dana :

LDR merupakan ukuran likuiditas yang mengukﬁr besarnSra dana
yaﬁg ditempatkan dalam bentuk kredit yang berasal dari dana yang.
dikumpulkan oleh bank (terutama dapa masyaraicat). ‘Semakin tinggi LDR
menunjukkan semakm riskan kén‘disi likuiditas  bank, sebaliknya' semakin
rendah LDR menunjukkan kurangnya efektivitas bank -dalam meﬁyalurkan
keedit, Semakin tinggi LDR maka laba semakin menurun (kondisi Tikuiditas

teraﬁcam), maka LDR berpengaruh negatif terhadap laba.

2.2 Pengaruh Rasio-rasio Keuangan Bank Terhadap Peﬁbahaﬁ Laba
~ 2.2.1. Pengaruh CAR Terhadap Perubahan Laba

Hasil penehtlan Bahtlar Usman (2003) yang menguji- pengaruh CAR
I terhadap laba satu tahun mendatang, menunjukkan hasil penelitian bahwa CAR |
mempunyai pengamh yang negatlf terhadap perubahan laba bank. Hasil penelxtlan
Usmna (2003) tersebut kontradlknf dengan teori yang mendasari bahwa semakin
: ﬁnggi CAR yang dicapai oleh bank rmenunjukkan\ kinerja bank semakin baik,

sehingga laba perusahaan semakin meningkat. Dengan kata lain CAR ”
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berhubungan ﬁositif dengaﬁ laba perusahaan deﬁéﬁn dém_ikian dapat dirumuskan :
hipotesis pertama sebagai berikut: . - | |
HI : CAR berpengaruh sLigniﬁkan ﬁosiﬁf terhadap Pefubahan Laba -
2.2.2. Pengaruh OPM Terhadap Pernbahan Laba

'Bahtiar Usman (2003) menguji pengaruh OPM terhadap perubahan laba- '

~ pada satu tabun mendatang dunana, hasil penehtlannya menun;ukkan bahwa bila

OPM menmgkat maka pendapatan pada masa yang akan daiang. menurun - |

(pengaruh negatxf) ‘Hal ini sangat dlmungkmkan karcna penehtm Bahtlar Usman
(2003) dllakukan pada saat kmelja bank umum di Indonesm masm dalam masa.

recovely akibat krisis pada tahun sebelumnya (1997-1999) sehmgga laba bersih -

: perusahaan berkurang sebagal akibat dari besarnya biaya operasmnal Namun hasﬂ -

penehuan Bahtlar Usman (2003) tersebut bertentangan dengan teon yang
mendasan bahwa bila OPM menmgkat maka pendapatan pada masa yang akan
datang dxharapkan memngkat hal ind dlsebabkan bila pendapatan operasional
leblh besar dari biaya operasmnalnya sehmgga kemampuan menghasilkan laba |
' menmgkat akh1mya memngkatkan pendapatan bank (Robert Ang, 1997) Dengan
| demikian dapat duumuskan hlthGSlS kedua sebagai berikut:

H2 OPM berpengaruh 51gn1ﬁkan posmf terhadap Perubahan Laba.

.22 3 Pengaruh NPM Terhadap Perubahan Laba

| Bahtlar Usman (2003) mengu_]l pengaruh NPM terhadap perubahan laba |
pada satu tahun mcndatang dunana, pada penelitian ini kemampuan bank untuk
menghasﬂkan laba bersih adalah negat:f atau net income d1bag1 operatmg mcome

_ memlhkl hubungan‘ncganf de_ngan pendapatan yang‘ akan datang. Hal ini sangat
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- dimungkinkan karena penelitin Bahtiar Usman (2003) dilakukan pada saat kinelja

bank umum di Indonesia masih dalam masa recévery akibat krisis padé iahim

sebelumnya (1997-1999) sehmgga hal tersebut mungkin. dlsebabkan oleh mla1 net:' |

~ income yang rendah bahkan negatif. Namun hasil penehtlan Bahtiar Usman

(2003) tersebut bertentangan dengan teon yang mendasari bahwa bila NPM

meningkat maka pendapatan pada masa yang akan datang diharapkan meningkat, :

hal ini disebabkan bila pendapatan laba beréihnya lebih besar dari pendapatan

operas10nalnya sehmgga kemampuan menghasﬂkan laba bersih menmgkat'?
akhirnya memngkatkan pendapatan bank. (Robert Ang, 1997) Dengan dermklan

dapat dlrumuskan hipotesis ketiga sebagai berikut:

" H3 : NPM berpengatuh signifikan positif terhadap Perubahan Laba. -

2.2.4. Pengaruh BOPO Terhadap Perubahan Laba

Semakin kecil BOPO menunjukkan semakin efisien bank dalam

menjalankan aktivitas usahanya. Bank yang sehat rasio BOPO nya kurang dari 1

~ sebaliknya bank yang kurang sehat (termasuk Bank Beku Operasi / BBO) asio

BOPO nya lebih darl 1: Penelitian yang mengujl pengaruh BOPO terhadap

perubahan laba di dukung oleh Bahtlar Usman (2003), dimana hasil penelltxannya '

menunjukkan _.bahwa BOPO mempunyai pengaruh yang negatif  terhadap

perubahan laba. D,engén demikian dapat dirumuskan hipotesis keempat sebagai
berikut:

H4 : BOPO berpengaruh signifikan negatif terhadap Perubahan Laba
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‘2.2 5. Pengaruh NIM Terhadap Pembahan Laba |

NIM menun]ukkan rasio antara pendapatan bunga ber51h (pendapatan
bunga k:redlt minus blaya bunga sunpanan) terhadap outstanding credit (bak1 '
debet rata-rata). Rasm ini menun_lukkan kemampuan bank dalam memperoleh.
pendapatan operasmnalnya darl da.na yang dltempatkan dalam_bentuk pinjamait
(kredlt) Semakm tmggl NIM menunjukkan semakin efektif bank dalam
penempatan aktiva produktlf dalam bentuk kredit. Berdasarkan kerangka teori

dan hasil penelitian terdahuln menunjukkan bahwa sernakin tmggl NIM yang

~ dicapai oleh bank menunjukkan kinerja bank semakm baik, sehmgga ‘laba . -

perusahaan semakin meningkat. Berdasa:kan uraian tersebut dapat dlrumuskan :
hipotesis kelima sebagai berikut: o
* H 5 : NIM berpengaruh mgmﬁkan positif terhadq; Perubahan Laba
2.2_.6. Pen-g:.:ruh. D.ebtlka‘tid Térhadap Perubahan Laba . | | |

| DTA meﬁxpunyai démpak- j?an‘g bﬁruk te;hadap Hneﬂa perusahaan, karena |
-tiﬁgkat hutang yang semakin tinggi berarti beban buﬁga akan $eniakin besar yang
berarti meﬁg’uranéi keuntungan. Sebaliknya, tingkﬁt debt ratio yaﬁg' kecil
| _menunjukkan kmelja yang semakin bmk karena biaya hutang yang ditanggung
perusahaan kecil sehmgga akan menyebabkan tmgkat kembahan yang semakin
| tinggi (Ang, 1997) - | |
Nur Fadjrih Asyik dan Sulistyo (200-0)  dalam.pcnelitianﬁyﬁ menunjukkan |
| ‘bahwa semakin memngkatnya debt ratio (dimana beban. hutang Juga semakin
B besar) maka hal tersebut berdampak terhadap proﬁtabhtas yang deeroleh.

| pemsahaan, karena sebaglan dlgunakan untuk membayar bunga pm] aman. Dengan
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biaya bunga yang semakin besar, maka proﬁtaBilitas (eami‘ngs after tax) semakin

berkurang (karena _sebagian digunakan untuk membayar bunga). Berdasarkan

uraian tersebut dapat diramuskan hipotesis ketujuh éebagai berikut:

H 6 : Debt Ratio berpengaruh signifikan negatif terhadap Perubahan Laba

2.2.7. Pengaruh LDR Terhadap Perubahan Laba

LDR merupakan ukuran likuiditas yang mengukur besarnya dana yang
ditempatkan dalam bentuk kredit yang berasal dari dana yang dikumpulkan oleh
bank (terutama dana masyarakat). Semakin tinggi LDR menunjukkan serhakin

riskan kondisi likuiditas bank, scbaliknya semakin rendah LDR menunjukkan

kurangnya efektivitas bank dalam menyalurkan kredit. Semakin tinggi LDR maka R

laba perusahaan semakin menurun (kondisi likuiditas terancam), maka LDR

berpengaruh negatif terhadap laba perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut dapat
dirumuskan hipotesis ketujuh sebagai berikut:

H 7 : LDR berpengaruh signifikan negatif ferhadap Perubahan Laba

'2.3. Penelitian Terdahulu'

Rasio-rasio keuangan yang dapat digunakan untuk memprediksi laba

perusahaan antara lain meliputi: (1) dividend to net income (DIV/ND), (2)

sales to total asset ratio (S/TA), (3) net income to sales (NIS), (4) market-to- ‘

book ratio, (5) ROA, dan (6) debt to total asseis (DTA) (Nur Fadirih Asyik dan
Sulistyo, 2000; Machfoedz, 1994, dan Machfoedz, 1999) |

Bahtiai' Usman (2003) dalam penelitiannya menguji pengaruh rasio-

rasio keuangan: quick ratio, LDR, OPM, NIM, leverage multiptier, CRR, DRR.
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. dan CAR. Hasil penelitiannya menunjukkan. bahwa Quic‘lc Ratio ROA

Leverage Multzpher dan DRR merupakan vanabel yang tepat dlgunakan untuk

mempred:ksﬂcan laba perusahaan (Eaning After Tax) pada: pada masa yang |
akan datang Sedangkan LDR, OPM NPM CAR dan CRR mempunyai '.
' pengaruh yang negatif terhadap laba pada tahun mendatang Vanabel-vanabel :

tersebut mampu menjelaskan variabel dependen (EAT) sebesar 23,33%-

sedangkan 31sanya sebesar 77, 67% duelaskan oleh faktor lain.

Ringkasan penelman terdahulu sebgalmana diuraikan sebelumnya .

sebagaimana tercakup pada tabel 2.1 .b_enkut :
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Tabel 2.1:

_ 2.4. Kerangka Pemikiran Teoritis -

Penelitian Terdahulu
- No Penelitt -Variabel Penehtlan Tudul Penelitian Hasi} Temuan
1 Bahtiar . Analisis Rasio Semua variabel
Usman. Dcpenden. I.Jaba‘ Kenangan Dalam yang digunakan
(2003) Ind‘ependen. Quick Memprediksi kecuali OPM
ratio, LDR; OPM, Perubahan Laba - mampu
BOPO, NIM, NPM, _ Bflm{dc—banl_( di. mempre(tléh i laba
Leverage, CRR, DRR ndonesta satu tanun
dan CAR mendatang
2 | NuAsyik | Dependen: Prediksi “Kemampuan Rasio | DIV/NI, S/TA,
Asyikdan | Laba o ﬁ:ﬁﬁgﬁgaﬂﬁa LTD/TA dan NIS
Sulistyo Independen: DIV/NL | "(Penetapan Rasio | Merupakan
(2000) S/TA, LTD/TA, NIS Keuangan Seba%a discriminator
dan INPPE/TU Discriminator} | terkuat dalam
o memprediksi laba,
sedangkan
INPPE/TU relatif
lebih kecil dalam
. . memprediksi laba.
3 | Machfoedz | Dependen: Prediksi Analisis Semua variabel
(1999) Laba Fundamental dan | independen mampu
- Independen: AFS, Prediksi Earning | memprediksi laba
Fundamental Signals | Pada Perusahaan | satu tahun kedepan
dan Control Variables Manufakturdi BEJ | -
4 | Machfoedz | _ _ Variabel yang
- 1(1994) De enden Laba Financial Ratio | Signifikan
nden: X berpengaruh
Analysis and The | terhadap laba
CFC JNWTLFA, GPS e e
OIS, NIS, QAL OITL, Prediction of adalah CFCL, .
NWS, CLLNINW, - . | Eamings Changes %T%%WGﬁTL
NITL, CLNW NWTL-. in Indonesia dan CLNW
Sumber: Dari berbagai jurnal

Melihat k(‘)ndisi"kinexja bank-bank yang listed di BEJ pada. periode
1999-2002 menunjukkan trend EAT yang menurun selmlgga akan
mempengarulu kinerja operasmnal bank pada penode benkutnya sehmgga

dalam penelitiau ini perlu dikaji berbagai macam faktor'yang mempengarul_n
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perubahan laba (EAT). Faktor-faktor tersebut adalah: (1) Capital Adequacy
Ratio (CAR), (2) Operating Profit Margih (OPM), (3) Net Profit Margin
(NPM), (4) Biaya Operasi Terhadap Pendapatan Operasi (BOPO), (5) Net

Interest Margin (NIM), (6) Debt Ratio dan (7) Loan to Depésit Ratio (LDR).

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pemikiran teoritis yang diajukan

pada penelitian ini adalah :

Gambar 2.1,
Kerangka Pemikiran Teoritis

Hi(H)
CAR |[——P»
H2 () |
OoPM . *
> Perubahan Laba
H3 (+)
NPM >
H4 () -
BOPO [—¥ K:
NM H5 (+L
' H8
Debt Ratio H6 (-
H7 (=)
LDR |——

28




Variabel independen terdiri dari CAR (X1), OPM (X2), NPM (X3),
BOPO (X4), NIM (X5), Debt Ratio (X6) dan LDR (X7); serta variable
dependennya perubahan Laba‘(Y) |

2.5, Perumusan Hipotesis
Berdasar kerangka pemikiran teoritis yang. digambarkan pada
gambar 2.1 tersebut, dajaat dirumuskan 8 (delapan) hipotesis sebagat berikut:
1 :. CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadép perubahan

laba

2 : OPM berpengaruh positif dan signifikan terha;iap perubahan
laba

3 :NPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap perubahan

laba
4 : BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

perubahan laba

h

laba
6 : Debt Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

perubahan laba

~1

- LDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap perubahan

laba

]

+ CAR, OPM, NPM, BOPO, NIM, Debt Ratio dan LDR
berpengaruh signifikan terhadap perubahan Jaba
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2.6. Definisi Operasional Variabel
Secara garis besar definisi operasional variabel digambarkan pada -
tabel 2.2. sebagai berikut: |

Tabel 2.2:

Definisi Operasional Variabel .
No | Variabel Definisi Pengukyran Skala
. : ' Pengukur
1 {CAR Rasio antara modal Modal Sendiri Rasio |-
' sendiri terhadap aktiva :
" | tertimbang menurut ATMR
resiko '

2 | OPM Rasio antara EBIT EBIT - Rasio
dibagi dengan penjualan '
kredit _Penjualan Kredit -

3 NPM Rasio antara net income " Net income Rasio
terthadap operating

‘ 1 income . Operating income

4 |BOPO Rasio antara biaya Biaya operasi Rasio
operasi terhadap
pendapatan operasi Pendapatan operasi |~

5 |NIM Rasio antara pendapatan | pend.bunga bersih Rasio -
bunga bersih terhadap

g outstanding credit . Outstanding Credit
6 Debt Ratio | Rasio antara total hutang Total hutang Rasio
terhadap fotal modal - . ) '
: sendiri (fotal equity) Total equity
7 |LDR Rasio antara kredit yang Kredit Rasio
v diberikan terhadap total '
dana : Total Dana
8 | Perubghan | Laba bersih setelah EAT (t)-EAT (t-1) | Rasio
Laba pajak tahun sekarang
: dikurangi 'tahq.n ) EAT (t-1)
sebelumnya dibagi
dengan laba bersih
setelah pajak tahun
sebelumnya
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| BAB III _
- METODE PENELITIAN

. 3.1, Obyek Penelitian, Jenis dan Sumber Bata

Obyek penelitian adalah perusahaan industri perbankan yang sahamnya

terdafiar * di BEJ periode 2000-2002 Jenis data yang d.lgunakan dalam'
o penelitian ini adalah data sekunder yang sumber datanya dlperoleh, dari

| fndon_esian Capital Market Directory (ICMD 2003) untuk periode pengématan '

2000 s/d 2002 secara tshunan.

3.2. Populasn

Populast dalam penehtlan lm adalah perusahaan industri- perbankan
; yang sahamnya terdaftar d1 BEJ se_lak 2000—2002 “Sementara jumlah
' pemsahaan yang listed di BEJ pada penode -tersebut sejumlah 24 perusahaan.
Karena jumlah populasi yang terbatas (tldak memenuhl Jumlah sampel minimal

. n=30), maka dalam pengolahan data dlgunakan metode poolmg, dlmana

yang dlgunakan perkalian antara Jumlah bank (24 bank) dengan periode

‘pengamatannya (3 tahun) sehihgga jumlah pengamatan data yang dlgunakan '
menj adi 72. '

3 Prosedur Pengumpulan Data '

Sesuai dengan dengan jBBlS data yang diperlukan yaltu data sekunder

maka per_lgumpulan data didasarkan pada laporan keuangan yan_g
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dipublikasikan oleh BEJ melalui  Indonesian Capital Market Directory
(ICMD) periode 2000, 2001 dan 2002 dan direktori laporan keuangan Bank

Indonesia tahiun 2004 untuk memperoleh data laba bank tahun 2003.

3.4. Teknik Analisis

‘Untuk menguji kekuatan variabel-variabel penentu (CAR, OPM,

NPM, BOPO, NIM, Debt Ratio, dan LDR) terhadap perubahan laba, maka
_dalam penelitian ini digunakan analisis regresi berganda‘ dengan persamaan
kuadrat terkecil (ordfnar;v least square — OLS) dengan model dasar Sebégai

 berikut: (Gujarati, 1995)

AEAT = a + b; CAR + b, OPM + b; NPM + B4B0P0+b5NI!\/I+b6DR

+b; LDR + e
dimana '
AEAT ; Peruibahan Laba ‘
CAR o .- :Capital Adequacy Ratio .
OPM " : Operating Profit Margin
NPM . : Net Profit Mérgin -'
.B01'>Q' . ¥ Biaya operasi terhadap pendapafan bpérasi
NIM - Net Interest'Margiﬁ
]jR_ S " . Debt Ratio |
LDR ~ :Loan to‘DepositmRatib
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‘Besarnya konstanta'tércermin .dalam “a”, dan besarnya: koeﬁsmn
regresi dari masing-masing variabel independen_ditunjukkan dengan by, b

b3s b4: bs ,‘bﬁa dan b7-

| 3.5. Pengujian Penyimpahgan Asumsi Klasik -

A Krena data yong digonakan adalah data sekider, maka unfuk
menentukan ketepatan model perlu dxlakukan pengujian atas beberapa asumsi

o ldasﬁc yang dxglmakan ymtu uji normahtas mulukolmeantas '_
_ heteroskedastisitas dan autokorelasi yang secara rinci dapat dij elaskan secbagai

berikut:

'35.1. Uji Normalitas
Uji normalitas Bertujuan‘ untuk menguji apakah dalam  model
Lo ; o regrcs51, vanabel dependen dan variabel mdependen keduanya mempunym ~
| d15tnbus: normal ataukah tldak Model regress1 yang baik adalah memlhkl
' dlstnbum data normal atau mendekatl normal. Untuk mendeteksi normahtas
dapat d11akukan dengan uji Statlstlk Test statistik yang dlgunakan antara lam
' analisis graﬁk hlstogrm normal probablhty plots_dan Kolmogorov-Smirnov

test (Imam Ghozali, 2002).

3.5.2. Uji Multi_kolinearitas

Pengujian  asumsi - kedua adaleh wji  multikolinearitas

(multicollinearity) antar variabel-variabel independen yang masuk ke dalam
model Metode untuk mendlagnose adanya mult:collmeamy dilakukan

dengan diduganya korelam (r) dlatas 0 70 (Smggﬂl Santoso, 1999 262) dan,
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ketika korelasi derajat nol juga tinggi, tetapi tak satﬁpun atau sangat sedikit - .

koefisien regresi parsial yang secara individu signifikan secara statistik atas

dasar pengujian t yang konvensibnal_(Gujarati, 1995:166). Disamping itu juga

dapat digunakan vji Variance Inflation Factor (VIF) yéng dihitung dengan
rumus sebagai berikut: (Gujarati, 1995) _
 IE = 17 TOIOrA0CE oeeverresssmrssmereessesssssressssssnsscess ®)

~ Jika VIF lebih besar dari 5, maka antar. lvariabel bebas (independent
variable) terjadi persoélan multikolinearitas (Singgih Santoso, i999: 281).
3.53. Uji Heteroskedastisitas
Pengujiai; asﬁmsi ketiga adalah hetefoscedasﬁcily unfuk mengetahui
ada tidaknya- heteroskedatisitas yang dilakukan dengan Glefser-fest yang

dihitung dengan rumus sebagai berikut: (Gujarati, 1995 : 187).

T A —— —— )

X . variabel independen yang diperkirakan mempunyéi hubungan
erat.dengan variance (57); dan | '
Vi : unsur kesalahan,
3.54. Uji Autokorelasi |
Pengﬁjian asumsi keempat dalam model_ regresi linier klasik adatah
autocorrelation. Untuk menguji keberadaan awtocorrelation dalam peﬁelitian
ini dlgunakan metode Durbin-Watson fest, dimana angka-angka yang

diperlukan dalam metode tersebut adalah 4/, du, 4 - di, dan4—du.
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36. . Pengujlan Hlﬁotesm _ ‘
Pengu_uan terhadap masmg-masmg hxpotems yang dlajukan dapat

dﬂakukan dengan cara sebagal benkut
Ujl 31gn1ﬁkan31 (pengarch nyata) variabe] mdependen X terhadap
variabel dependen (Y) baik secara parswl maupun secara bersama -sama pada
hlpote51s 1 (H1) sampal dengan hlpotesm 8 (H8) dilakukan dengan uji
- statistik t (t-test) dan uji F (F-test) pada level 5% (o= 0 ,05).
" a. Uji F-statistik
| U_u ini dxgunakan untuk menguji keberartlan pengaruh dari seluruh |
vanabel mdependen secara bersama -sama terhadap variabel dependen
H1potQ31$ ini dlrumuskan sebagai berikut: '
H, < by by bs.ba, bs, b, dan by. > 0, atan Hy : by b bs,ba, bs, b,
dan by, = 0 maka H, diterima dan H, ditolak A
| Artmya terdapat pengaruh yang 51g1uﬁkan secara bersama—sama:
dari vanabel mdependen (X] s/d X—;) terhadap vanabel dependen
() |
Nilai F-hitung dapat dicari dengan rumus:

R/ (k-1) » _
Fhitung = rveeeeraniveanns rarreninaee (10)
- _(I—RZ)I(N-—k)_ o .

- Jika Fh.mng > F‘tabel (a, k - 1 n-- k), maka Ho dltolak dan Ha

diterima atau dlkatakan 51gn1ﬁkan, artmya secara bersama—sama
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variable bebas (X1 s/d X8) berpengaruh signiﬁkanl terhiadap
,variablle dependen (Y)= hipétesié diterima

Jika Fiang < F-ubet (& k — 1,1 _ k), maka H, diterima dan Ha
ditolak maka dikatakan tidak signifikan, artinya secara
bersama-sama variabel bebas (X1 s/d X8) bérpehga;_mh tidak
Signifikan terhadap variabel dependen (Y) = hipotesis ditolak

Secara grafik daerah kedudukan Ha dan Ho ditunjukkan dalam gambar

3.1; sebagai berikut;

. . Gambar 3.1. -
Daerah Penerimaan Hipotesis Uji-F

()

-wDaerah penerimaan Ho

.....
o

]‘)'aerah pgr_lolakan Ho

0 ftabel

b. Uji t-statistik
Uji keberartian koefisien (bi) dilakukan dén_gan statistik-t (student-
| t);- ﬂal ini digunakan untuk menguji koefisien regresi secara parsial
dari variabel independennya. Adapﬁn hipotesis dlrumuskan sebagai
benkut | | ;
- Ha:by>0,atauHo:bl =0 maka H, diterima dan H, ditolak
| | Artmya terdapat penga:mh yang mgmﬁkan secara par51al dari

variabel independen (X; s/d X) terhadap vanabcl dependen (Y)
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Dengan o = 5% maka untuk menentukan aﬁakal_i | pengaruhnya
signiﬁkan atau tidak, dilakukan analisis melalui peluang galatnya
() dengan criteria sebagai berikut (sutrisno Hadi, 1994) .
=  P>0,05 maka dinyatakan non 51gmﬁkan atau Ho diteritma
" 0,05>P>0,01 maka dinyatékan signifikan atau Ho ditolak

s P<0,01 maka dinyatakan sangat signifikan atau Ho ditolak

Nilai t-hitung dapat dicari dengan rumus: |

Koefisien regresi (b;)

t-hitung =

Standar Error b;

Yika Thimog > T-tabel (@ k — 1, n — k), maka H, ditolak dan Ha

diterima atau dikatakan signifikan, artinya secara parsial

variable bebas (X1) berpengaruh signifiken terhadap variable

dependen (Y) = hipotesis diterima

Jika Thitng < T-tavet (@, k = 1, n — k), maka H, diterima dan Ha

ditolak maka dikatakan tidak signifikan, artinya secara parsial

variable bebas (X1) berpengaruh tidak signifikan terhadap
variabel dependen (Y) = hipotesis ditolak .
Secara grafik daerah kedudukan Ha dan Ho ditunjukkan dalam gambar

3.2 sebagai berikut:
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" Gambar3.2.
' Daerah Penerimaan Hipotesis Uji-T
Tty

___..~¥Daerah penerimaan Ho

Baerah penolakan'Ho

0 i-tabel
Jika thitung > tsabet (0, n—k — 1), maka Hy ditolak; dan

JiKa t-hitung < t-tael (@, 0 — k — 1), maka H, diterima.

Untuk menguji dominasi variabel independen (X;) terhadap variabel

dependen (Y) dilakukan dengan melihat pada koefisien beta standar.
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: BAB v
- HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1, Gambaran Umum Sampel

Jumlah bank umum yang hsted di BEJ yang masuk dalam kategon

. batik persero, bank umum swasta nasmnal dev1sa dan bank umum swasta

| nasmnal non dewsa bequmlah 24 bank Selama penode 2000—2002 bank

urhum yang selalu menyajlkan laporan keuangan per 31 desember 2000-2002

dan sclalu_memperoleh laba pada periode 2000-2003 berjurnlah 24
perusahaan Sehmgga popula31 yang dlgunakan dalam penehtnan ini- se_lumlah '
' 24 perusahaan Perkembangan CAR d1 1ndones1a menunjukkan perkembangan‘
_yang bmk dnnana rata-rata CAR dari ke 24 bank yang duadlkan sampel
selama 3 tahun (2000 2002) menunjukkan CAR diatas 8% yaitu 18, 37% ‘
Hasﬂ yang sama Juga dltunjukkan pada rasxo-rasm yang lain (ROA OPM, :
NPM BOPO NIM Debt Ratlo, dan LDR) menunjukkan hasil yang baik, -

namun CAR yang terlalu tinggi juga kurang begltu bagus karena modal o
_ sendu'l bank fidak dlgunakan secara optlmal untuk aktmtas operastonalnya
Dengan rasm CAR terendah ~47,41% dan CAR tertlnggl 43, 13% pada bank |
- umum yang hsted di BEJ penode 2000’2002 data tersebut menunjukkan N
" rentang CAR yang mas:h terlalu lebar: sehmgga menunjukkan bahwa tingkat
kesehatan bank-bank di Indonesm yang tercermm melalui CAR sangat E

berbeda bahkan j Juga dapat dikatakan mempunym ﬂuktuam CAR yang tidak

konsisten. Sedangkan perubahan laba bermh setelah pa_lak menunjukkan hasil

' yang positif yang dmm_]ukkan dengan rata-rata sebesar 0,8022, hal 1m'
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mengindikasikan fluktuasi laba menunjukkan trend yzing meniﬁgkat seﬁingga

mempunyai perubahan laba yang positif.

4.2. Data Deskriptif

Berdasarkan input data Indonesian Capital Market Directory (ICMD -

2003) dan Laporan Keuangan Bank Indonesia Tahun 2003 maka dapat

dihifcung rasio-rasio keuangan bank yang digunakén dalam penelitian ini yang -

~ meliputi CAR, ROA, OPM, NPM, BOPO, NIM, Debt Ratio, LDR dan
perubahan laba bersih setelah pajak. |
Selanjutnya apabila dilihat dari nilai minimum, maksimum, rata-rata

(mear) dan standar deviasi (8) dari masing-masing variabel penelitian dapat

dilihat pada tabel 4.1 berikut ini:
‘ Tabel 4.1 .
Perhitungan Minimum, Maksimum, Mean dan Standar Deviasi
Descriptive Statistics
: N | Minimum | Maximum Mean Std. Deviation |
(PBAEAT - 72 16,44 44.68. 8022 6,22658
CAR . T2 -47 41 43,13 18,3717 14,08574
ROA ' 72 -18,57 4,40 27221  3,04307
OPM : R ] Lo 1,39 ,1451 127002
NPM ‘ 72 01 28 ,0789 ,05985
BOFO 72 - 73,37 207,17 | 99,8418 23,68962
NiM .72 -4,19 8,10 3,0757 242146
PEBT 72 64 1,25 9126 - ,07614
LDR 72 12,95 103,07 | 44,2651 19,8931 1
Valid N (listwise) 72 . : o

Sumber: Output SPSS versi 11.5
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.1 tersebut nampak bahwa

dari 24 perusahaan sampel dengan ‘menggunakan metode pooled dimana 24

40




perusahaan dikalikan periode tahun pengamatan (3 tahun), sehingga sampel
dalam penelitian ini menjadi 24 x 3 = 7i sehingga sampel yang digunal;an
sejumlah 72, variabel CAR mempunyai nilai rata-rata (meén) sebesar 18,3717
dengan standz;r deviasi (8D) sebesar i4,0857_4; dimana nilai S'D‘ ini lebih kecil
daripada rata-rata CAR. Hasil yang sama juga terjadi pada 5 (lima) variabel
independen yaitu, NPM, BOPO, NIM, Debt Ratio, dan LDR, dengan hasil
tersebut menunjukkan bahwa data variabel CAR, NPM, BOPO, NIM, Debt
Ratio, dan LDR incnunjukkan hasil yang baik, hal tersebut dikarenakan
standar deviasi yang mencerminkan pcnyilnpanéan dari data variabel tersebut
(CAR, NPM, BOPO, NIM, Debt Ratio, dan LDR) lebih kecil dari rata-
ratanya.. Sedangkan variabel penelitian yang standar deviasinya lebih besar
daripada nilai rata-ratanya (mean) adalah variabel ROA dan OPM, dimana
hasil tersebut dikatakan kurang baik karena mempunyai penyimpangan data

yang relatif besar

4.3, Hasil Analisis
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini é‘erlu dilakukan pengujian asumsi klasik terlebih dahulu yang meliputi:
normalitas data, mtﬂtikoiir;eaﬁtas, iletemskedasﬁsims dan autokorelasi yang

dilakukan sebagai berikut:
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4.3.1, Normalitaa.; Data
Untuk ménentukan data dengan uji Kohhogorov-Smimov, nilai |
| sagmfikanm harus diatas 0,05 atau 5% (Imam Ghozah 2002) Untuk lebih
: ]elasnya dapat dilibat pada Tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2
. Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

: PBHEATI CAR OPﬂ NPM {BOPO 'Nlhﬂ_ DEBT | LDR
N 72 72 72 72 72 72 72 72|
Nomnal Parafié! Mean ,8022 |8,3717 | ,1451 | ,0789 )9,8418 |3,0757 | ,9126 |4,2651
Std. Deviation },22658 |,08574 |,27002 [,05985 },58962 },42146 [,07614 §,89311
Most Extreme  Absolute 327 7 308 162 298 ',095‘ A70 1,085
Differences  Positive 3271 ,o002] 08| ,62| 298| ,077| ,170| 085
_ -Negati\ie -284 | -117| -308| ~125| -160{ -095}| -147| -070
Kolmogorov-Smimov Z 2,771 897 | 2617 | 1,379 2,526 | 806 | 1,440 722
Asymp. Sig. (2-tailed) 000 274 000 ,045 000 535 032 675
a.Test distribution is Normal. '
~ bCalculated from data. .
Sumber: Qutput SPSS versi 11.5

Berdasar hasil pada tabel 4.2 tersebut nampak bahwa variabel CAR, |
NIM dan LDR menunjukkan data yang. terdistribusi normal (0,274, 0,535 dan
 0,675) dimana silai signifikansi kolmogorov smimov lebih besat dari 0,05;
scdahgkgn variabel lainnya menunjukkan data yang mendekati normal (0,05)
yaitu NPM (0,045) dan debt ratio (0,032). Sementara pei-ubahan laba, OPM
dan BOPO menunjukkan data yang distribusi tidak normal karena mempunyai
nilai signifikansi kolmogorov SMirnov leblh kec11 dan 0,05. ketlga vanabel
yang terdistribusi tidak normal tersebut (perubahan laba, OPM dan BOPO)
dikarenakan bank ugum yang beroperasi di Indonesia mempunyai fluktuasi
ldafa yang tidak stal;il artinya daia rasio bank (perubahan laba, OPM dan

BOPO) yang menimbulkan angka yang bias (fluktuasi data antara tahun
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' sekarang dan tahun sebelumya sangat tmggl) Untuk menorma]kan data maka

| data yang mempunyal nilai ekstrim dlhllangkan dengan mereduce bank yang

mempunym nilai yang ekstnm PT Bank BIL,: PT Bank Interpac, PT. Bank
CIC International dan PT. Bank Pikko. d]keluarkan dari obyek penehtlan'

karena mempunyai data yang ekstrim PT. Bank BII dan PT. Bank Interpac -

mempunya1 m1a1 perubahaan laba yang ekstrim pada tahun 2000 masing-

masing sebesar. ~16 44 dan 18, 48 sedangkan PT. Bank CIC Intematlonal dan

PT.Bank Pikko mempunyal nilai BOPO yang ektrim, PT.Bank CIC

International pada tahun 2002 mempunyai nilia BOPO sebesar 207,17 dan PT. -

Bank Pikko pada tahun 2001 mempunyai nilai BOPO' sebesar 180,46.

Sehingga obyek penelitian dalam penelitian ini- menjadi 20 bank dan data

' amatan pada penelitian ini menjadi 60 pengamatan Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada Tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3.
Kolmogorov Smirnov Dengan 49 Pengamatan

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

CAR | OPM | NPM_|BOPO | NIM_| DEBT | LDR PBHEAT

N 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60| 60

| Normal Paraf! Mean 1,2840 | 1035 | ,0663 )1,8032 | ,0720 | 9128 |4,5108 | ,0273 |
N Std. Deviation ),89397 |,05825 |,02329 [,59074 |,02922 | 03450 },63581 |,94618
| Most Extreme  Absolute 132 <40 62] ,073| ,158] 157 098] ,151
Differences  Positive o132 40| 25| ,073| .158| ,104| 096 ,099

| Negative _087| -081| -162} -057| -148| -157 | -082] -151
Kolmogorov-SmimovZ 1,025 | 1,085 | 1,254 | 564 |-1,221| 1,218] ,746| 1,167
Asymp. Sig. (2-talled) 244| 90| ,086| ,909{ ,101] ,103]| ,634| 131

aTest distribution is Normal.
b.Calculated from data.

‘Sumber: Output SPSS versi 11.5

Berdasarkan Tabel 4.3. te_riihat' bahwa semua variabel yang digunakan

dalam penelitian ini menunjukkan data yang normal dimana nilai signifikansi

43




masing-masing variabel > 0,05, yaitu: Perubahan laba (0,131), CAR (0,244),

OPM (0,190), NPM (0,086), (BOPO (0,909), NIM (0,101), Debt Ratio (0,103)

dan LDR (0,634).

4.3.2. Multlkollneantas

Untuk mendeteksi ada tldak:nya ge_]ala mulhkolmeantas antar variabel

| mdependen dlgunakan varzance mﬂatzon factor (VIF) Berdasar hasil
penehtlan pada output SPSS versi 11 5 ‘maka besamya VIF dari masmg-'

masing variabel mdependcn dapat dﬂlhat pada tabel 4.4 sebagai berikut:

Tahel 4.4
Hasil Perhitungan VIF
Coefficients"
o _|_Coliinearity Statistics
Modet . { Tolerance VIF
1. CAR 417 2,398
OPM 221 4526 § -
NPM o211 . 4738 |
BOPO - 407 2,456
NIM. 144 6,965
DEBT 464 2,156
LDR . 708 1,411

. 8. Dependent Variable: PBHEAT

. Sumber: Output SPSS versi 11.5.

Berdasarkan Tabel 4.3 tidak terdapat variabel independen yang'

mempunyai nilai VIF > 10, artinya ketujuh variabel independen tersebut tidak
: terdapat hubungan mult:kohmentas dan dapat dlgunakan untuk mcmpred:ksx

perubahan laba bersnh setelah pajak selama periode pengamatan (2000—2002)



4.3.3. Heteroskedastisitas |

Uji. Glejser. test digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya

heteroskedastisitas. Glejser menyarankan untuk meregresi nilai absolut dari ei |

terhadap variabel X .(variabel bebas) yang diperkirakan mempunyai hubungan

yang erat dengan 57 dengan menggunakan rurmus perhitungan sebagai berikut:
fed=BiXitw -

dimaﬁa:r

e memﬁakan penyimpangati residual; dan X; merupakan variabel bebas.
Berdasar output SPSS versi 11.5 maka hasil uji heteroskedastisitas

dapat ditunjukkan dalam tabel 4.5 sebagai berikut: |

Tabel 4.5
Hasil Uji Heteroskedastisitas

‘Coefficients
Unstandardized Standardized |
Coefficients Coefficients |
‘Model B Std. Error Beta t Sig.
™1 {Constant) 783 3,718 | 211 834
CAR -,007 011 | -,131 -,629 532
OPM 298 2,751 031 108 914
NPM ~ | 2,054 7.038 | 086 292 772
BOPO 006 . e ,085 403 689
NIM 2,837 | 6,803 -148 | 417 - 678
DEBT -687 3,208 -,042 -214 831
LDR : ,002 ,005 060 375 708

a. Dependent Variable: RESIDUAL

. Sumber: Output SPSS versi 11.5

Berdasar hasil yang ditanjukkan - dalam tabel 4.4 tersebut nampak
bahwa semua variabel bebas ‘menunjukkan hasil yang tidak signifikan,
-sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel bebas tersebut tidak terjadi

‘heteroskedastisitas dalam varian kesalahan.
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| 4.3.4. Uji. Autokorelasl
Penylmpangan autokorelaél dalam “penelitian- dlu_u dengan uji Durbin-
, Watson (DW—test)f Hasil regresi dengan level of mgmﬂcance 0.05 (o= _0.05)
dengan sejumlah variabei rindependen (k = 7) dan baniakhya data’(‘n = 60).
Berdasarkan output SPSS 115, maka hasﬂ u_]l autokorelasi dapat dltunjukkan
) pada tabel 4.6 sebagal benkut
' Tabel 4.6

| Hasil Uji Autokorelasi

Modetl s_ummar;P
. Adjusted | Std. Error of | Durbin-W
Model R R Square_| R Square | the Estimate atson
1 4518 ,204 T 097 89929 | 1,807

- 4. Predictors: (Canstant), LDR, DEBT, NPM, BOPO, CAR, OPM, NIM
b. Dependent Van'able PBHEAT : '

. Sumber Qutput SPSS ver:ﬂ 11.5

Berdasar hasﬁ hitung Durbm Watson sebesar 1 807 sedangkan dalam

tabel DW untuk “k”—7 dan N=60 besamya DW-tabel dl (batas luar) = 1,34;
du (batas dalam) 1,77, 4 - du = 223 dan 4 — dl =2,66 maka dari

perhitungan. disimpulkan bahwa DW-testA terletak pada daerah no "auto

correlation artinya dalam penelitian ini tidak‘te'lj'adi autokorelasi. Hﬁl ini dapat

dilihat pada gambar 4.1 sebagai berikut:

. " Gambar4.l -
- Hasil Uji Durbin Wiatson
. Positive ! indication - |- no-auto {indication 7}  negative
autocorrelation 1 Cd corrcla'tion o i autocorrelation
| j i
p - dl  du i»w 4-du S :
» 134 577 1,807 2,23 ‘ §-2,6'6 o -4
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4.3.5. Hasil Analnsns Regresi
Berdasar output SPSS 11.5 nampak bahwa pengaruh secara. bersama-

- sama delapan vanabel independen tersebut (CAR, OPM, NPM, BOPO, NIM,

Debt Rauo, dan LDR) terhadap perubahan laba sepertl ditunjukkan pada tabel .

4.7 sebagai bcnkut
Tabel 4.7 S
Hasil Perhitungan Regresi Simultan
_ ANOVA |

_ ‘ o Sumof | - < oo :
Model Squares df - | Mean Square F Sig.
1 'Regression 10,764 7 . 1,538 1,902 ,0888 |

_ Residual 42,053 52 ,809 :

Total 52,818 59 | ‘

a. predictors: (Constant), LDR, DEBT, NPM, BOPO, CAR, OPM, NIM
b. Dependent Variable: PBHEAT

. Sumber: Output SPSS versi 11 5

Dari hasil perh1tungan diperoleh nilai_ F sebesar 1902 dan nitai

| sigmﬁkans1 sebesar 0,088. Karena nilai s;gmﬁkans1 lebih besar dari 5% maka

h1potesm ditolak dan tidak terdapat pengaruh yang sxgmﬁkan vanabei CAR,
OPM, NPM, BOPO, NIM, Debt Ratio, dan LDR secara bersama-sama

“terhadap variabel perubahan laba. Hal ini mengindikas1kan bahwa tidak ada

péngaruh antara ketujuh variabel independeh tersebut secara bersama-sama

~ terhadap perubahan laba artinya besar kecilnya kétujﬁh rasio tersebut secara

'bersama.-sama tidak mempengaruhi perubahan laba periode mendaténg.

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,204 atau 20,4% hal ini

berarti 20,4% variasi perubahan laba bersih setelah pajak yang bisa dijelaskan

oloh variasi dari ketujuh variabel bebas yaitu CAR, OPM, NPM, BOPO, NIM,

Debt Ratio, dan LDR sedangkan sisanya sebesar 79,6% dijelaskan oleh sebab-
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* sebab lain diluar model. Besarnya koefisien determinasi yang sangat kecil

(20,4%) dalam penelitian ini sangat dimungkinkan karens laba tidak hanya
- dipengaruhi oleh faktor fundamental yang diwakili oleh ketujuh rasio tersebut,

namun laba juga dipengaruhi variabel makro ekonomi seperti:kurs, inflasi dan

. faktor lainnya. Menurut Machfoedz (1999) terdapat 48 rasio keuangan yang -

mempengaruhi laba perusahaan. Besarnya nilai Adjusted 'R? dapat dijelaskan -

pada Tabel 4.8 berikut:
" Tabel 4.8
Adjusted R*

Model Summany o
‘ : Adjusted | Std. Error of
Model R___{ RSquare | RSquare | the Estimate
1 AsTa| . 204 057 _ 89929
a. Predictors: (Constant), LOR, DEBT, NPM, BOF’O, CAR,

OPM, NIM:

_ b. Dependent Variable: PBHEAT
- Sumber: Output SPSS versi 115

Sementara itu secara parsial pengaruh-dari ketujuh variabel independen

tersebut terhada;i pémbahan laba bersih setelah pajak ditunjukkan pada tabel

4.9 sebagai berikut:
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Tabel 4.9
Hasil Perhitungan Regresi Parsial

Coofﬂcie’nts‘f
Unstandardized Standardized
‘ Coefficients Coefficients :
Model N B Std. Error | Beta t Sig.
1 (Constant) - 352 5,779 -,061 952 |
" CAR 024 | 016 282 | - 1,471 147
OPM -1,667 4,276 -103 | . -390 698
NPM 3,547 10,041 087 324 747
"~ BOPO -,063 0241 - -509 2,626 01
NIM -12,519 10,576 T -387 -1,184 242
DEBT 6,777 4,983 247 1,360 ,180
LDR ,008 ,007 ,159 1,083 284

a. Dependent Variable: PBHEAT

Sumber: Output SPSS versi-11.5

Dari tabel 4.9 maka dapat disusun persamaan regresi linier berganda
sebagai berikut: | - | |
PBHEAT = -0,352 0,024 CAR — 1,667 OPM + 3,547 NPM — 0,063 BOPO

" 12,519 NIM + 6,777 Debt Ratio + 0,008 LDR + ¢

Dari hasil persamaan regresi linier berganda tersebut diatas dapaf
dilibat nilai konstanta sebesar -0,352, hal ini mengindikasikan bahwa
penibahan laba mgrﬁpunyai nilai sebesar —0,352 apabila variabel independen
minnya (CAR, OPM, NPM, BOPO, NIM, Debt Ratio, dan LDR) dianggap
komtén, namun konstanta tidak menunjukkan hasil yang signifikan. Untuk
_mclihat besarnya pengaruh’  variabel independen terhédap ~ variabel

dependennya dapat dilihat dari nilai beta unstandardized coefficient

. Sedangkan untuk meli.liat dominasi variabel independen terhadap variabel

dépendennya tercermin dalam beta standardized coefficient. Hasil pengujian
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masing-masing variabel independen terhadap vaﬁabel dependennya &apat

dianalisis sébagai berikut;

-1, Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR)
Dari hasil perhitungan uji secara partial diperoleh nilai t hitﬁﬁg sebesar
(1,471) dan nilai signiﬁkansi sebesar 0,147. Karena nilai signifikansi lebih
besar dari 5% maka hipotesis ditolak berarti tidak terdapat pengaruh |
sigm’ﬁkan‘ antara variabel CAR dengan variabel perubahan laba, dimana
bila terja_di kenaikan CAR tidak mempengaruhi besazﬁya laba pada periode
mendatang, hal ini terjadi karena kondisi bank umum yaﬂg beroperasi di
Indonesia masih dalam masa recovery akibat krisis ekonomi yang terjadi,
hal iersebut dapat d’iiihat dari banyak bank yang mempunyai nilai yang
negatif yang dapat dilihat dari nilai minimun rata-rata laba bank sebesar
—16,44. Hasil ini tidak mendukung penelitian dari Usman (2003) yang

_ men&atakan bahwa CAR mempengaruhi perubahan laba. |

2. Variabel Operating Proﬁt Margin (OPM)
Dari hasil perhitungan uji secata i)anial diperoieh nilai t lﬁtung sebesar
(-0,390) dan nilai signifikansi sebcsaf 0,698. Karena nilai signifikansi
lebih besar dari 5% maka hipotesis ditolak berarti tidak terdapat pengaruh
signifikan antara variabel OPM dengan variabel perubahan laba. Namun
OPM mempunyai tanda yang negatif terhadap perubahan laba, hal ini
disebabkan oleh besarnya biaya operasional bank-bank sehingga
kemampuan menghasilkan laba murni berkurang yang akhirnya

menurunkan pendapatan bank. Hasil ini konsisten dengan penelitian yang
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dilakukan oleh Bahtiar Usman (2003) yang menyatakan bahwa OPM tidak

signifikan untuk mempengaruhi laba periode mendatang. ‘ |

- 3. Variabel Net Profit Margin (NPM)

Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai t hitung sebésar
(0,324) dengan ni_lai sigrﬁﬁkansi sebesar 0,747. Karena nilai signifikansi
lebih besar dari 5% maka hipotesis ditolak berarti tidak ada pengaruh
siglﬁﬁkan‘antara variabel NPM dengan variabel perubahan laba. Hal ini -
mengindikasikan bahwa kemampuan bank untuk menghasilkan laba bersih |
adélah negatif atau net income dibagi‘ operating income memiliki

hubungan negétif dengan pendapatan yang akan datang, hal ini mungkin.

| _ disebabkan oleh nilai net income yang rendah bahkan untuk béberapa bank

ada yang negatif. Hasil ini konsisten iienggn penelitian yang dilakukan
oleh Bahtiar Usman (2003) yang menyatakan bahwa NPM tidak signifikan

untuk mempengaruhi laba periode mendatang.

4, Variabel BOPO

Dari hasil perhitungan uji secara parsial diperoleh nilai t hitung sebesar -
(-2,626) dengan nilai signifikansi sebesar 0,011. Karena nilai signifikansi

lebih kecil dari 5% maka hipotesis diterima berarti ada pengaruh

signifikan antara variabel BOPO dengan variabel perubahan laba. Nilai

negatif yang ditunjukkan BOPO sesuai dengan teori yang mendasarinya
‘bahwa semakin keci! BOPO menunjukkan semakin efisien bank dalam
menjalankan aktifitas usahanya. Hasil penelitian ini mendukung penelitian

yang dilakukan cleh Usinan (2003) yang menunjukkan hasil semakin kecil
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BOPO menunjﬁkkan laba periode_Beﬁkumya semakin besar dikarenakan
BOPO yang rendah menunjukkan biaya 0peras: yang lebih kecil dari

pendapatan operasmya

5 Vanabel Net Interest Margm (N'IM)

Dan hasil perhltungan uji secara par51al d1peroleh nilai t hitung sebesar

- (~1,184) dengan mlaymgmﬁkapm sebesar 0,242. Karena nilai 31gruﬁkans1

lebi besar dari 5% maka hipotesis ditolak berart tidak ada pengaruh
signifikan antara variabel NIM dengan varisbel pérubahan laba. Hal ini
mengindikasikan bahwa pendapatan bank yang diperoleh dari dana yang
ditempatkﬁn “dalam bentuk pinjaman ‘.(kredit) tidak mempengarchi
péndapataﬁ laba'periode mendafang dikarenakan laba periode mendatang

lebit banyak dipengaruhi oleh aktivitas operasional bank. Hasil penelitian

ini tidak konsisten dengan. hasil penelitian yang dilakukan oleh Usman
© (2003).

. Variabel Debt Ratio

Dari hasil perhihmgan uji secara parsial ‘dipéroleh nilai t hitung sebesar
(1 360) ‘dengan nilai mgmﬁkanm sebesar 0,180. Karena nilai 51gmﬁkan31 -
lebih besar dari 5% maka hxpotems ditolak berarii tidak ada pengaruh
siguiﬁkan antara var;abel debt ratio dengan var_labe_l perubahan laba. Nilai

positif yang ditunjukkan debt ratio menunjukkan bahwa semakin tinggi

"debt ratio menunjukkan semakin besar kesempatan bapk dalam

menjalankan aktivitas opersionalnya dengan menempatkan pada proyek

* investasi yang menguntungkan. Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan
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 penelitian yang dilakukan oleh Asyik dan Sulistyo (2000) yang

" menunjukkan bahwa debt ratio merupakan rasio keﬁangan. yang mampu

memprediksi perubahan laba periode -mehdéxaﬁg.'

. Variabel Loan to Depésit Ratio (LDR)

Dari hasﬂ perhitungan u_|1 secara parsial diperoleh mla:l t hitung sebesar. '

(1,083) dengan nilai signifikansi sebesar 0,284, Karena n11a1 31gmﬁkan51

lleblh besar dari 3% maka hlpotems ditolak berartl tidak ada pengaruh

‘ sngmﬁkan antara varlabel debt ratio dengan vanabel perubahan laba. Nllal

positif yang dltunjukkan LDR menunjukkan bahwa semakin tmgg1 LDR |
menunjukkan semakm riskan kondisi hkmdltas bank, sebahknya semakm
rendah LDR menun;ukkan kurangnya efektmtas bank dalam menyalurkan_

kredit. Hasil penelitian ini tidak konsistén dengan penehtmn yang

dilakukan oleh Usmail'(2003) yang menunjukkan bahwa LDR mampu

memprédiksi perubahan laba satu tahun mendatang.
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5.1. Simpulan

| | BABV
SIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN

Ix

Berdasarkan hasil anslisis data dan pembahasan yang telah

dikemukakasi pada bab IV, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai

berikut: Dari delapan hipotesis yang diajukan terdapat satu hipotesis yang

dépat diterima yaitu hipotesis 4.

1.

Berdasar hasil pengujian hipotesis 1 menunjukan bahwa secara partial
variabel CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel perubahan
laba. Sehihgg'a hipotesis 1 tidak terbukti

Berdasar hasil pengujian hipotesis 2 menunjukan bahwa secara partial

variabel OPM tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel perubahan -

laba. Sehingga hipotesis 2 tidak terbukii. -

Berdasar hasil pengujian hipotesis 3 menunjukan bahwa secara partial

variabel NPM tidak berpengaruh signiﬁkim terhadap variabel Ipembahan

laba. Sehingga hipotesis 3 tidak terbukti.
Berdasar hasil Iiengujian hipotesis 4 menunjukan bahwa secara partial

variabel BOPO berpengaruh signifikan negatif terhadap variabel

perubahan laba. Sehingga hipotesis 4 terbukti.

Berdasar hasil pengujian hipotesis 5 menunjukan bahwa secara partial

" variabel NIM tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel perubahan -

laba. Sehingga hipotesis S tidak terbukti.
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5.2.

- pcngaruh yang signifikan terhadap perubahan laba pada penode mendatang |

6. Berdasar hasxl pengupan hlpotems 6 menunjukan bahwa secara partlal

- varlabel debt ratio tldak berpengaruh 51gmﬁkan terhadap vanabel. |

perubahan laba. Sehmgga h1potesxs 6 tidak terbuktl

7. Berdasar hasil pengujian hipotesis 7 menunjukan bahwa secara part:al B

variabel LDR tidak berpe-ngaruh signifikan terhadap variabel perubahan

- laba. Sehingga hlpotesw 7 tidak ferbukti.

8. "Berdasar hasﬂ pengujlan hipotesis 8 menunjukan bahwa secara sunultan

vanabel CAR, OPM NPM; BOPO, NIM debt ratio, dan LDR tldak
, berpengaruh 51gn1fikan terhadap vanabel perubahan laba Seh1ngga

 hipotesis 8 tidak terbuku

: Imphkasi Kebuakan '

| Hasil - Penehtlan ini menunjukkan bahwa hanya BOPO yang

mampu menmgkatkan laba penode mendatang pada bank yang listed d1 BEJ

periode 2000-2002. Sl_Sl positif dari hasil penglltlan ini adalah mempertegas
hasil penelitian sebelumnya (Usrhan, 2003) .yang qﬁenyebutkan variabel

BOPQ dapat digunakan untuk memprediksi- laba pada periode mendatang,' '

Dimana hasil penehtlan ini menegaskan bahwa variabel BOPO mempunyax

BOPO merupakan vanabel yang paling berpengamh terhadap perubahan :
laba yang ditunjukkan dengan besarnya nilai dari beta standat sebesar .
-0, 509 Berdasar hasil analls1s tersebut mengmdlkamkan bahwa manajemen

bank perlu memperhatlkan BOPO, karena BOPO mempakan variabel yang -
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palmg domman dan konmsten dalam mempengaruhi perubahan laba, artinya |

| eﬁsxenm blaya pada aktmtas operasional bank mampu menmgkatkan laba

5.3.

_bank pada periode benkutnya. Imphkasn bagi nasabah bank agar lebih.

memperhatikan efisiensi darl manajemen bank dalam menjalankan aktmtas
operasmnalnya karena biaya operas1 yang rendah dan pendapatan opera31
yang tinggi mampu menmgkatkan laba pada tahun mendatang, hal tersebut

mampu memperkuat hkulditas bank.

Keterbatasﬁn Penelitian

Sebagalmana dmrmkan dlmuka bahwa hasil penehnan ini terbatas

- pada pengamatan yang relatif pendek yaltu selama. 3 tahun dengan populam '

54.

* yang terbatas pula ¢ 24 bank). Disamping itu rasio-rasio keuangan bank yang

digunakan sebagai dasar untuk memprediksi‘ laba pada periode mendatarig

hanya terbatas pada CAR, OPM, NPM, NIM, BOPO, debt ratio dan LDR.

Agenda Penelitian Mendatang

Dengan kemampuan prediksi sebesar 20 4% yang dxtun;ukkan pada

- nilai R? yang mengmdlkasﬂ(an perlunya rasio keuangan bank yang yang la.m |

yang belum dlmasukkan sebagai vanabel independen yang mempengaruln

perubahan laba sepeérti rasio manajemen bank, kualitas aktiva produktif, dan ’

Dwzdend to Net Income (DIV/NI), juga perlu memperluas obyek penehtian

'pada seluruh bank umum 1 yang beropera31 di Indone51a karena dengan obyek |
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penelitian yang lebih banyak diharapkan mendapatkan hasil ﬁenelitian yang

lebih baik.
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